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ABSTRAK 

 

Era revolusi industri 4.0 mengakibatkan perubahan diberbagai bidang 

termasuk Pendidikan. Penelitian ini mengkaji bagaimana peran guru dalam 

mengajar di era Pendidikan 4.0. Metode dalam penelitian ini adalah studi literatur. 

Penelitian studi literatur ini menggunakan berbagai sumber tertulis seperti jurnal 

dan dokumen- dokumen yang relevan terhadap penelitian ini. Studi ini 

memfokuskan pada peran guru sebagai seorang pendidik dalam pendidikan dan 

pembelajaran. Peran penting guru adalah dalam memajukan pendidikan, ini 

karena guru berinteraksi langsung dengan siswa dalam pembelajaran. Guru 

sebagai pendidik didalam pembelajaran pada era Pendidikan 4.0 ini harus 

memiliki soft skill yang kuat, antara lain: critical thingking, creative, 

communicative dan collaborative (Cann, 2016). Hasil studi menunjukkan bahwa 

peran guru tidak dapat tergantikan sepenuhnya oleh teknologi. Peran guru yang 

tidak dapat digantikan tersebut antara lain: teladan dalam tindakan, sikap ataupun 

karakter dan inspiratif serta pasion. Interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran 

dapat membangun dan mengembangkan karakter siswa. 

Kata Kunci: peran, guru, pendidikan 4.0  
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PENDAHULUAN 

Revolusi industri 4.0 terjadi 

sekitar tahun 2010. Perkembangan 

industri 4.0 berdampak terhadap 

berbagai bidang termasuk dalam 

bidang pendidikan. Proses dalam 

kegiatan belajar mengajar saat ini 

memanfaatkan teknologi digital 

(Davis, 2015). Kompetensi guru pun 

harus ditingkatkan untuk mengikuti 

arus perkembangan informasi dan 

teknologi (Kagermann, 2014). 

Guru sebagai pemimpin 

dalam pembelajaran dituntuk untuk 

mampu beradaptasi dan siap 

berubah, agar dapat menghadapi 

tantangan di era industri 4.0 (Burritt 

and Christ, 2016). Guru diperlukan 

untuk membentuk karakter siswa, 

teladan yang menumbuhkan 

semangat, kreativitas dan empati 

sosial.  

Di era industri 4.0 siswa 

harus dibekali dengan keterampilan 

antara lain: berpikir kritis, 

memecahkan masalah, kreatif, 

inovatif, dan berkomunikasi serta 

berkolaborasi. Siswa di era 

Pendidikan 4.0 dituntut memiliki 

kemampuan yang terampil 

menggunakan teknologi baik dalam 

mencari, mengelola, dan maupun 

menyampaikan informasi ( Hussin, 

2018). 

Keterampilan yang harus 

dimiliki siswa menurut Wold 

Economic Forum (2016) meliputi: 

(1) Complex Problem Solving, (2) 

coordinating with others, (3) people 

management, (4) critical thinking, 

(5) negotiation, (6) quality control, 

(7) service orientation, (8) judgement 

and decision making, (9) active 

learning, dan (10) creativity, hingga 

dapat memenuhi tuntutan kebutuhan 

masa mendatang (Jack Ma, 2018). 

Keterampilan tersebut harus 

dikuasai siswa agar dapat memenuhi 

tuntutan kebutuhan industri dimasa 

mendatang. Pemerintah Indonesia 

telah menyiapkan kurikulum yang 

menekankan pada STEAM (Science, 

Technology, Engineering, the Arts, 

and Mathematics) untuk mencapai 

kesuksesan pelaksanaan peta jalan 

Making Indonesia  (Hartanto, 2018). 

Pemerintah sedang berusaha 

meningkatkan mutu sumber daya 

manusia. Sumber daya manusia yang 

berkualitas unggul akan dihasilkan 

dari guru yang mampu menguasai 

teknologi yang super cepat. Oleh 

sebab itu, untuk menjawab tantangan 

di era Pendidikan 4.0 guru tidak 

hanya merubah cara mengajar tetapi 

harus mampu meningkatkan dan 

menyesuaikan kompetensi, kualitas 

dan profesionalitas. 

Peningkatan SDM ini guna 

memenuhi permintaan industri 

mendatang. Dalam meningkatkan 

SDM ini, maka guru berperan dalam 

membangun kemampuan siswa. 

Peran guru di era Pendidikan 4.0 

tidak akan tergantikan oleh teknologi 

sehebat apapun. Guru tidak hanya 

untuk mengisi ilmu pengetahuan 

siswa, namun guru memiliki peran 

dalam mendidik karakter, etika, 

moral siswa. Peran inilah yang tidak 
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bisa digantikan oleh teknologi 

apapun. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian Studi Literatur, dimana 

dilakukan pengumpulan data melalui 

pencarian informasi menggunakan 

buku, artikel maupun literatur-

literatur yang lainnya (Brooks and 

Simon, 2013). Literatur yang 

digunakan adalah literatur yang 

berhubungan dengan pendidikan 4.0, 

perkembangan industri 4.0, sehingga 

terbentuklah landasan teori. 

Landasan teori ini digunakan untuk 

menganalisis bagaimana peran guru 

di era Pendidikan 4.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan 4.0 

Perkembangan bidang teknologi 

melahirkan tantangan baru di era 

indutri 4.0, salah satunya adalah  

pendidikan. Dimana pendidikan akan 

mencetak sumber daya manusia. 

Dengan berkembangnya teknologi 

ini, maka SDM dituntut memiliki 

berbagai keterampilan untuk 

memenuhi kebutuhan industri di 

masa mendatang. 

 
Gambar 1. Keterampilan Siswa 

di Era Pendidikan 4.0 

 

Pendidikan 4.0 adalah suatu 

istilah yang digunakan oleh para ahli 

dalam mengintegrasikan teknologi 

cyber dalam pembelajaran (Davis, 

2015). Pendidikan di era industri 4.0 

ini lebih memanfaatkan teknologi 

digital. Oleh karena itu, pendidikan 

di industri 4.0 perlu mengembangkan 

kemampuan, diantaranya: berpikir, 

bertindak dalam berinovasi serta 

kreatif (Greenstein, 2012). 

Pendidikan pada abad ini 

mengalami tantangan yang sangat 

besar (Jack Ma, 2018). Jika cara 

mengajar tidak dirubah maka kita 

akan mengalami kesulitan besar. 

Pembelajaran harus memuat 

keterampilan dan sikap, agar siswa 

mampu berkompetisi dengan mesin. 

Siswa pada Pendidikan 4.0 dalam 

produksi dan aplikasi pengetahuan 

serta inovasi sebagai konektor, 

kreator, dan konstruktivis (Brown-

Martin, 2017). Inilah yang 

menyebabkan kita harus menyiapkan 

guru yang berkualitas, dan 
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berkompeten serta memiliki 

kualifikasi. 

Guru di Era Pendidikan 4.0  

Era Pendidikan 4.0 

menekankan pada ekonomi digital, 

intelegensi artifisial, robot dan data 

(Ghani and Kamaruzzaman, 2019). 

Sehingga dunia pendidikan dan 

pembelajaran mengalami perubahan. 

Tuntutan di era pendidikan 4.0 ini, 

guru mendapatkan tantangan untuk 

mengubah cara pandang dan metode 

dalam pembelajaran (King, et al., 

2010). 

Guru pada era pendidikan 4.0 

ini jika tidak memiliki kualitas, 

kompetensi dan kualifikasi yang 

mumpuni, maka akan tergantikan 

salah satu fungsinya yaitu dalam 

mentransfer ilmu pengetahuan 

(Almeida: 2019). Guru harus cepat 

menanggapi perubahan ini. Dengan 

kata lain, guru memiliki tugas lebih 

dari sekedar mengajar, namun juga 

mengelola siswa. 

Peran guru dalam pendidikan 

dan pembelajaran akan menjadi 

teladan bagi siswa. Guru perlu 

melakanakan pembelajaran dengan 

menyenangkan, menarik, kreatif, 

bersahabat, dan fleksibel (Leen, et 

al., 2014). Selain itu, guru juga 

menjadi fasilitator, inspirator, 

motivator, imajinasi, kreativitas dan 

tim kerja serta pengembang nilai – 

nilai karakter. Dan juga guru 

merupakan empati sosial untuk 

siswa. Hal tersebut diatas merupakan 

peran guru yang tidak akan dapat 

digantikan oleh teknologi. 

Guru harus melatih 

keterampilan untuk menghadapi era 

pendidikan  4.0. keterampilan yang 

dikuasai guru akan dapat melatih 

keterampilan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar . Keterampilan Guru di Era 

Pendidikan 4.0 

 

Guru juga harus mampu 

memenuhi kebutuhan psikologis 

siswa. Kebutuhan psikologis siswa 

tersebut diantaranya: (1) needs for 

competence, (2) needs for autonomy, 

(3) needs for relatedness, dan (4) 

sustainble learning (Chou, et al., 

2018) 

Hal demikianlah yang 

membuat peran guru tak tergantikan 

oleh teknologi sehebat apapun. Ini 

karena teknologi tak dapat menjadi 

fasilitator, inspirator, motivator, 

imajinasi, kreativitas, empati sosial,  

dan tim kerja serta pengembang 

nilai– nilai karakter. Namun, guru 

tetaplah diharapkan untuk selalu 

dapat mengembangkan kompetensi 

agar menghasilkan pendidikan 

berkualitas. 

KESIMPULAN 

Studi literatur mengenai 

peran guru dalam pendidikan 4.0 

menghasilkan pemahaman bahwa: 

(1) perkembangan industri 4.0 

Soft skill guru :  

1. Critical Thingking,  

2. Creative,  

3. Communicative, 

4. Collaborative. 
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merupakan tantangan besar bagi 

dunia pendidikan. (2) fungsi guru 

bukan hanya transfer ilmu. (3) guru 

memiliki peran penting dalam 

pendidikan dan pembelajaran. (4) 

guru di era Pendidikan 4.0 harus 

meningkatkan keterampilan agar 

menghasilkan lulusan yang siap 

menghadapi industri 4.0. (5) guru 

harus mampu memenuhi kebutuhan 

psikologis siswa. (6) peran guru 

sebagai fasilitator, inspirator, 

motivator, imajinasi, kreativitas, 

empati sosial,  dan tim kerja serta 

pengembang nilai– nilai karakter 

tidak dapat digantikan oleh 

teknologi. 
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